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BAB  01  PENDAHULUAN



B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  L A T A R  B E L A K A N G

 Univers i tas  Mult imedia  Nusantara  (UMN )

bertu juan  untuk  melahi rkan  sar jana  par ipurna,

yang  memil ik i  kompetensi  ber imbang  antara

keterampi lan  akademik  (hard  sk i l ls )  dan  non

akademik  (sof t  sk i l ls ) .  Guna  mewujudkan

karakter  mahasiswa  yang  berbudi  pekert i  luhur

sesuai  dengan  vis i  UMN,  maka  UMN  sela lu

menanamkan  ni la i -ni la i  keutamaan  yang  terdi r i

dar i  Car ing,  Credible ,  Competent ,  Compet i t ive ,

dan  Customer  Del ight  atau  yang  dikenal

dengan  5C  UMN.  

              Agar  dapat  mewujudkan  tu juan  utama

UMN,  diper lukan  perwujudan  l ingkungan

kampus  yang  aman,  nyaman,  dan  bebas  dar i

segala  bentuk  kekerasan  bagi  seluruh  s iv i tas

akademika,  termasuk  di  antaranya  kebebasan

dar i  segala  bentuk  t indak  kekerasan  seksual .

Prosedur  penanganan  kekerasan  seksual  di

l ingkungan  kampus  in i  merupakan  mekanisme

yang  dibuat  untuk  membantu  mel indungi

mahasiswa  yang  mengalami  t indak  kekerasan

seksual  di  l ingkungan  kampus.  
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  L A T A R  B E L A K A N G

`Pihak  kampus  UMN  memahami  bahwa

kekerasan  seksual  dapat  di lakukan  atau

dia lami  oleh  orang -orang  dengan  or ientas i

seksual  atau  ident i tas  gender  apapun.  

 Maraknya  kekerasan  seksual  dapat  ter jadi

apabi la  hubungan  antar  indiv idu  yang  tadinya

konsensual  dapat  berubah  dan  kemudian

ter jadi  per i laku  non -konsensual  yang  t idak

disukai  dan  t idak  dibalas  terus  ber lanjut .  

 Akibat  dar i  kekerasan  seksual  tersebut  dapat

menimbulkan  kerugian  bers i fat  f i s ik ,

ps ikologis ,  dan  sos ia l .  Dengan  demikian,

prosedur  in i  disusun  sebagai  usaha  untuk

memast ikan  para  pelapor  dan  korban

mendapatkan  layanan  psikologis  yang

dibutuhkan  untuk  pemul ihan  keadaan

mentalnya.  Sebagai  bentuk  penerapan  ni la i  5C

di  UMN,  maka  UMN  menghadirkan  SOP  in i ,

yang  bertu juan  untuk  mengatur  mekanisme

pelaporan  hingga  penindakan  terhadap  pelaku

kekerasan  seksual  sehingga  diharapkan  t idak

mengulangi  kembal i  per i laku  kekerasan  atau

pelecehan  seksual ,  ser ta  pember ian

per l indungan  dan  pendampingan  kepada

korban.  
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  T U J U A N

 Prosedur  in i  mengatur  mekanisme  pengaduan

ter jadinya  kekerasan  seksual  ser ta  t indak

lanjut  yang  dapat  di laksanakan  untuk

menyikapinya.  Tindak  lan jut  oleh  Student

Support  dapat  berupa  pengajuan  konsel ing

dan  psikoterapi ,  yang  diper lukan  untuk

member ikan  rasa  aman  dan  nyaman  bagi

korban  kekerasan  seksual  untuk  memproses

pengalaman  t raumat ik  yang  dia lami .

Pengaduan  kejadian  kekerasan  seksual  ke

Dewan  Et ik  Mahasiswa  (DEM )  akan  didampingi

oleh  psikolog  Student  Support ,  dan

beker jasama  dengan  pihak -pihak  eksternal

sesuai  spesia l isas inya .
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  
R U A N G  L I N G K U P  D A N  T A N G G U N G  J A W A B

 R u a n g  l i n g k u p  dalam  penanganan  kekerasan

seksual  di  l ingkungan  kampus  UMN  terdi r i

dar i :

1 .     Rektorat

2 .     Dosen  /  Kepala  Program  Studi  /  Dekan

3.     Tenaga  kependidikan  /  Staf f

4 .     Orang  tua  /  Kerabat

5 .     Mahasiswa / i
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 P e n a n g g u n g  j a w a b  d a l a m  k e g i a t a n

penanganan  pelecehan  dan  kekerasan  seksual

adalah:

1 .     Student  Support  Off icer  

2.     Pelapor

3.     Mahasiswa / i

4 .     Duta  Ant i  Kekerasan  Seksual

5 .     Dewan  Et ik  Mahasiswa  (DEM )

6.     Rektorat



B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  D E F I N I S I  K E K E R A S A N  S E K S U A L

K e k e r a s a n  s e k s u a l  adalah  set iap  perbuatan

merendahkan,  menghina,  menyerang,  dan  atau

perbuatan  la innya  terhadap  tubuh,  hasrat

seksual  seseorang,  dan /atau  fungsi

reproduksi ,  secara  paksa,  bertentangan

dengan  kehendak  seseorang,  yang

menyebabkan  seseorang  i tu  t idak  mampu

member ikan  persetujuan  dalam  keadaan

bebas ,  karena  ket impangan  re las i  kuasa

dan /atau  re las i  gender ,  yang  berakibat  atau

dapat  berakibat  pender i taan  atau

kesengsaraan  secara  f i s ik ,  psik is ,  seksual ,

kerugian  secara  ekonomi ,  sos ia l ,  budaya,

dan /atau  pol i t ik
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P e n j e l a s a n :  Seseorang  t idak  mampu

member ikan  persetujuan  dalam  keadaan

bebas ,  karena  ket impangan  re las i  kuasa

dan /atau  re las i  gender  adalah

ket idakmampuan  seseorang  dalam  merespon

serangan  seksual  yang  dia laminya  karena

pelaku  menggunakan  atau  memanfaatkan

kondis i  seseorang  yang  rentan,  t idak  berdaya,

memi l ik i  ketergantungan  terhadap  pelaku,

memanipulas i  kondis i  dan  s i tuas i  seseorang

sehingga  mengikut i  kemauan  pelaku,

pengkondis ian  untuk  membuat  seseorang

mengikut i  kemauan  pelaku.



B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  D E F I N I S I  P E L E C E H A N  S E K S U A L

P e l e c e h a n  s e k s u a l  merupakan  kekerasan

seksual  yang  di lakukan  dalam  bentuk  t indakan

f is ik  atau  non - f i s ik  kepada  orang  la in ,  yang

berhubungan  dengan  bagian  tubuh  seseorang

dan  terka i t  hasrat  seksual ,  sehingga

mengakibatkan  orang  la in  ter int imidas i ,

terh ina ,  direndahkan,  dan  dipermalukan.
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P e l e c e h a n  s e k s u a l  d a l a m  k o n t e k s  S O P  in i

d iper luas  menjadi  termasuk  per i laku  dengan

komponen  seksual  yang  t idak  disukai ,  t idak

diminta ,  dan  t idak  dibalas  oleh  pihak  korban.

Per i laku  dengan  komponen  seksual  termasuk

per i laku  f i s ik ,  visual ,  verbal  dan  non -verbal .

T indak  kekerasan  seksual  secara  f i s ik ,  psik is ,

verbal ,  atau  di ikut i  terus  menerus  baik  secara

f is ik  maupun  di  dalam  ruang  dar ing  tanpa

alasan  atau  dibuat  untuk  melecehkan  atau

mengganggu.



B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  B E N T U K  K E K E R A S A N  S E K S U A L

UMN  mengategor ikan  bahwa  t indakan -

t indakan  di  bawah  in i  merupakan  bentuk  dar i

kekerasan  seksual :

a .  P e r k o s a a n

Serangan  yang  diarahkan  pada  bagian  seksual

dan  seksual i tas  seseorang  dengan

menggunakan  organ  seksual  (penis )  ke  organ

seksual  (vagina ) ,  anus  atau  mulut ,  atau  dengan

menggunakan  bagian  tubuh  la innya  yang

bukan  organ  seksual  maupun  benda -benda

la innya.  Serangan  di lakukan  dengan

kekerasan,  ancaman  kekerasan,  ataupun

dengan  pemaksaan  sehingga  mengakibatkan

rasa  takut  akan  kekerasan,  di  bawah  paksaan,

penahanan,  tekanan  psikologis ,  atau

penyalahgunaan  kekuasaan  atau  dengan

mengambi l  kesempatan  dar i  l ingkungan  yang

koers i f ,  atau  serangan  atas  seseorang  yang

t idak  mampu  member ikan  persetujuan  yang

sesungguhnya.
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  B E N T U K  K E K E R A S A N  S E K S U A L

b .  P e l e c e h a n  S e k s u a l  

Tindakan  seksual  yang  disampaikan  melalu i

kontak  f i s ik  maupun  non  f i s ik  yang  menyasar

pada  bagian  tubuh  seksual  atau  seksual i tas

seseorang,  termasuk  dengan  menggunakan

siu lan,  main  mata,  komentar  atau  ucapan

bernuansa  seksual ,  mempertunjukan  mater i -

mater i  pornograf i  dan  keinginan  seksual ,

colekan  atau  sentuhan  di  bagian  tubuh,

gerakan  atau  i syarat  yang  bers i fat  seksual

sehingga  mengakibatkan  rasa  t idak  nyaman,

ters inggung  merasa  direndahkan  martabatnya,

dan  mungkin  sampai  menyebabkan  masalah

kesehatan  dan  keselamatan.

10  OF  53



B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  B E N T U K  K E K E R A S A N  S E K S U A L

c .  E k s p l o i t a s i  S e k s u a l

Aksi  atau  percobaan  penyalahgunaan

kekuatan  yang  berbeda  atau  kepercayaan,

untuk  tu juan  seksual  namun  t idak  terbatas

untuk  memperoleh  keuntungan  dalam  bentuk

uang,  sos ia l  maupun  pol i t ik  dar i  eksplo i tas i

seksual  terhadap  orang  la in .  Termasuk  di

dalamnya  adalah  t indakan  mengiming - imingi

perkawinan  untuk  memperoleh  layanan

seksual  dar i  perempuan,  yang  kerap  disebut

oleh  lembaga  pengada  layanan  bagi

perempuan  korban  kekerasan  sebagai  kasus

“ ingkar  jan j i” .  Iming - iming  in i  menggunakan

cara  pik i r  dalam  masyarakat  yang  mengai tkan

posis i  perempuan  dengan  status

perkawinannya  sehingga  perempuan  merasa

t idak  memil ik i  daya  tawar  kecual i  dengan

mengikut i  kehendak  pelaku,  agar  ia  dinikahi .
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  B E N T U K  K E K E R A S A N  S E K S U A L

d .  P e n y i k s a a n  S e k s u a l

Perbuatan  yang  secara  khusus  menyerang

organ  dan  seksual i tas  perempuan  yang

di lakukan  dengan  sengaja ,  sehingga

menimbulkan  rasa  saki t  atau  pender i taan  yang

hebat ,  baik  jasmani ,  rohani ,  maupun  seksual

pada  seseorang  untuk  memperoleh  pengakuan

atau  keterangan  dar inya ,  atau  dar i  orang

ket iga  dengan  menghukumnya  atas  suatu

perbuatan  yang  te lah  atau  diduga  te lah

di lakukan  olehnya  ataupun  oleh  orang  ket iga ,

untuk  mengancam  atau  memaksanya  atau

orang  ket iga ,  dan  untuk  suatu  alasan  yang

didasarkan  pada  diskr iminas i  atas  alasan

apapun.  Apabi la  rasa  saki t  dan  pender i taan

tersebut  dit imbulkan  oleh,  atas  hasutan  dar i ,

dengan  persetu juan,  sepengetahuan  pejabat

pemer intahan.
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  B E N T U K  K E K E R A S A N  S E K S U A L

e .  P e r b u d a k a n  S e k s u a l

Sebuah  t indakan  penggunaan  sebagian  atau

segenap  kekuasaan  yang  melekat  pada  “hak

kepemi l ikan”  terhadap  seseorang,  termasuk

akses  seksual  melalu i  pemerkosaan  atau

bentuk -bentuk  la in  kekerasan  seksual .

Perbudakan  seksual  juga  mencakup  s i tuas i -

s i tuas i  dimana  perempuan  dewasa  dan  anak -

anak  dipaksa  untuk  menikah,  member ikan

pelayanan  rumah  tangga  atau  bentuk  ker ja

paksa  yang  pada  akhi rnya  mel ibatkan  kegiatan

seksual  paksa  termasuk  perkosaan  oleh

penyekapnya.  
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  B E N T U K  K E K E R A S A N  S E K S U A L

e .  P e r b u d a k a n  S e k s u a l

Sebuah  t indakan  penggunaan  sebagian  atau

segenap  kekuasaan  yang  melekat  pada  “hak

kepemi l ikan”  terhadap  seseorang,  termasuk

akses  seksual  melalu i  pemerkosaan  atau

bentuk -bentuk  la in  kekerasan  seksual .

Perbudakan  seksual  juga  mencakup  s i tuas i -

s i tuas i  dimana  perempuan  dewasa  dan  anak -

anak  dipaksa  untuk  menikah,  member ikan

pelayanan  rumah  tangga  atau  bentuk  ker ja

paksa  yang  pada  akhi rnya  mel ibatkan  kegiatan

seksual  paksa  termasuk  perkosaan  oleh

penyekapnya.  
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  B E N T U K  K E K E R A S A N  S E K S U A L

f .  I n t i m i d a s i  /  S e r a n g a n  B e r n u a n s a  S e k s u a l

t e r m a s u k  A n c a m a n  a t a u  P e r c o b a a n

P e r k o s a a n

Tindakan  yang  menyerang  seksual i tas  untuk

menimbulkan  rasa  takut  atau  pender i taan

psik is  pada  perempuan.  Serangan  dan

int imidas i  seksual  disampaikan  secara

langsung  maupun  t idak  langsung  melalu i ,

surat ,  sms,  emai l ,  dan  media  sos ia l  la innya.
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g .  P r o s t i t u s i  P a k s a  

Si tuas i  dimana  perempuan  dikondis ikan

dengan  t ipu  daya,  ancaman  maupun  kekerasan

untuk  menjadi  peker ja  seks .  Pengkondis ian  in i

dapat  ter jadi  pada  masa  rekrutmen  maupun

untuk  membuat  perempuan  tersebut  t idak

berdaya  untuk  melepaskan  dir inya  dar i

prost i tus i ,  misalnya  dengan  penyekapan,

penjeratan  hutang,  atau  ancaman  kekerasan.

Prost i tus i  paksa  memil ik i  beberapa  kemir ipan,

namun  t idak  sela lu  sama  dengan  perbudakan

seksual  atau  dengan  perdagangan  orang

untuk  tu juan  seksual .



B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  B E N T U K  K E K E R A S A N  S E K S U A L

h .  P e m a k s a a n  K e h a m i l a n

Ket ika  perempuan  melanjutkan  kehami lan

yang  t idak  ia  kehendaki  akibat  adanya

tekanan,  ancaman,  maupun  paksaan  dar i  pihak

la in .  Kondis i  in i  misalnya  dia lami  oleh

perempuan  korban  perkosaan  yang  t idak

diber ikan  pi l ihan  la in  kecual i  melanjutkan

kehami lannya  akibat  perkosaan  tersebut .

Pemaksaan  in i  berbeda  dimensi  dengan

kehami lan  paksa  dalam  konteks  kejahatan

terhadap  kemanusaiaan,  sebagaimana

dirumuskan  dalam  Statuta  Roma,  yai tu

pembatasan  secara  melawan  hukum  terhadap

seorang  perempuan  untuk  hami l  paksa,

dengan  maksud  untuk  membuat  komposis i

etn is  dar i  suatu  populas i  atau  untuk

melakukan  pelanggaran  hukum  in ternas ional

la innya.
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  B E N T U K  K E K E R A S A N  S E K S U A L

i .  P e m a k s a a n  A b o r s i

Pengguguran  kandungan  yang  di lakukan

karena  adanya  tekanan,  ancaman,  maupun

paksaan  dar i  pihak  la in .
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j .  P e m a k s a a a n  P e r k a w i n a n

Si tuas i  dimana  perempuan  ter ikat  perkawinan

di  luar  kehendaknya  sendir i ,  termasuk  di

dalamnya  s i tuas i  perempuan  merasa  t idak

memil ik i  pi l ihan  la in  kecual i  mengikut i

kehendak  orang  tuanya  agar  ia  menikah,

sekal ipun  bukan  dengan  orang  yang  ia

inginkan  atau  dengan  orang  yang  t idak  ia

kenal i ,  untuk  tu juan  mengurangi  beban

ekonomi  keluarga  maupun  tu juan  la innya.

Pemaksaan  perkawinan  juga  mencakup  s i tuas i

d imana  perempuan  dipaksa  menikah  dengan

orang  la in  agar  dapat  kembal i  pada  suaminya

sete lah  dinyatakan  t iga  ta lak  dan  s i tuas i

d imana  perempuan  ter ikat  dalam

perkawinannya  sementara  proses  percera ian

t idak  dapat  di langsungkan  karena  berbagai

a lasan  baik  dar i  pihak  suami  maupun  otor i tas

la innya.  Tidak  termasuk  dalam  perhi tungan

jumlah  kasus ,  meskipun  merupakan  prakt ik

kawin  paksa.



B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  B E N T U K  K E K E R A S A N  S E K S U A L

k .  P e r d a g a n g a n  P e r e m p u a n  u n t u k  T u j u a n

S e k s u a l

Tindakan  perekrutan,  pengangkutan,

penampungan,  pengir iman,  pemindahan  atau

pener imaan  seseorang  dengan  ancaman

kekerasan,  penggunaan  kekerasan,

pencul ikan,  penyekapan,  pemalsuan,  penipuan

penyalahgunaan  kekuasaan  atau  posis i  rentan,

penjeratan  hutang  atau  member i  bayaran  atau

manfaat ,  sehingga  memperoleh  persetujuan

dar i  orang  yang  memegang  kendal i  atau  orang

tersebut ,  baik  didahulukan  di  dalam  negara

maupun  antar  negara ,  untuk  tu juan  prost i tus i

atau  eksplo i tas i  seksual  la innya
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  B E N T U K  K E K E R A S A N  S E K S U A L

l .  K o n t r o l  S e k s u a l  T e r m a s u k  P e m a k s a a n

B u s a n a  d a n  K r i m i n a l i s a s i  P e r e m p u a n  L e w a t

A t u r a n  D i s k r i m i n a t i f  B e r a l a s a n  M o r a l i t a s  d a n

A g a m a .  

Mencakup  berbagai  t indak  kekerasan  secara

langsung  maupun  t idak  langsung,  dan  t idak

hanya  melalu i  kontak  f i s ik ,  yang  di lakukan

untuk  mengancam  atau  memaksakan

perempuan  mengenakan  busana  ter tentu  atau

dinyatakan  melanggar  hukum  karena  cara  dia

berbusana  atau  berelas i  sos ia l  dengan  lawan

jenisnya.  Termasuk  di  dalamnya  adalah

kekerasan  yang  t imbul  akibat  aturan  tentang

pornograf i  yang  melandaskan  dir i  lebih  pada

persoalan  moral i tas  dar ipada  kekerasan

seksual .
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  B E N T U K  K E K E R A S A N  S E K S U A L

m .  P e n g h u k u m a n  T i d a k  M a n u s i a w i  d a n

B e r n u a n s a  S e k s u a l

Cara  menghukum  yang  menyebabkan

pender i taan,  kesaki tan,  ketakutan,  atau  rasa

malu  yang  luar  biasa  yang  t idak  bisa  t idak

termasuk  dalam  penyiksaan.  Termasuk  dalam

penghukuman  t idak  manusiawi  adalah

hukuman  cambuk  dan  hukuman  yang

merendahkan  martabat  manusia  yang

di tu jukan  bagi  mereka  yang  dituduh

melanggar  norma -norma  kesusi laan.
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n .  P r a k t i k  T r a d i s i  B e r n u a n s a  S e k s u a l  y a n g

M e m b a h a y a k a n  a t a u  M e n d i s k r i m i n a s i

P e r e m p u a n .

Kebiasaan  berdimensi  seksual  yang  di lakukan

masyarakat ,  terkadang  ditopang  dengan

alasan  agama  dan  atau  budaya,  yang  dapat

menimbulkan  cedera  secara  f i s ik ,  psikologis ,

maupun  seksual  pada  perempuan  atau

di lakukan  untuk  mengontrol  seksual i tas

perempuan  dalam  perspekt i f  yang

merendahkan  perempuan.



B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -
B E N T U K  K E K E R A S A N  B E R B A S I S  G E N D E R  O N L I N E

Komunikas i  yang  mengandung  unsur

seksual  di  in ternet  atau  di  media  sos ia l ,

termasuk  di  dalamnya  mengir imkan  kal imat

atau  gambar  bernada  seksual ,  foto  dir i

maupun  orang  la in  yang  menunjukkan

ketelanjangan.  Melakukan  undangan,

panggi lan  te lepon,  atau  emai l  yang

di ter ima  secara  terus  menerus  dan  t idak

di inginkan  oleh  korban.  Membuat

post ingan  atau  komentar  dengan  nada

menyerang,  meremehkan,  atau  la innya

yang  palsu  untuk  mencoreng  reputas i

seseorang.  Mengunt i t  atau  mengikut i  terus

menerus  atau  mengunt i t  baik  di  luar

jar ingan  maupun  di  dalam  ja r ingan.
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -
B E N T U K  K E K E R A S A N  B E R B A S I S  G E N D E R  O N L I N E

Revenge  Porn  atau  nonconsesual

pornography  merupakan  pendist r ibus ian

gambar /video  bermuatan  seksual  mil ik

seseorang  tanpa  ada  persetujuan  dar inya .

Hal  in i  termasuk  gambar /video  yang

awalnya  diperoleh  tanpa  persetujuan

(contoh:  mengambi l /merekam  diam -diam )

dan  gambar /video  yang  awalnya  diperoleh

dengan  persetujuan  yang  biasanya  dalam

konteks  hubungan  pr ibadi  antara  para

pihak  (contoh:  gambar /video  yang

diber ikan  kepada  pasangan  yang

selanjutnya  didis t r ibus ikan  tanpa

persetu juan ) .
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -
B E N T U K  K E K E R A S A N  B E R B A S I S  G E N D E R  O N L I N E

Kata -kata  sugest i f  yang  diucapkan  secara

verbal ,  gerakan  tubuh  atau  suara  yang

mengandung  ajakan  atau  mencerminkan

hasrat  seksual  yang  ditu jukan  kepada

korban.

Deklaras i  kas ih  sayang  atau  pendekatan

kas ih  sayang  yang  berkelanjutan  yang

t idak  di inginkan,  termasuk  pember ian

hadiah  atau  penggunaan  mater i  sugest i f

secara  seksual

Eks ib is ionisme  atau  per i laku  memamerkan

alat  kelamin  untuk  mendapatkan  kepuasan

seksual .

Adanya  perubahan  hubungan  antar

indiv idu  yang  tadinya  konsensual  berubah

dan  kemudian  ter jadi  per i laku  non -

konsensual  yang  t idak  disukai  dan  t idak

dibalas  terus  ber lanjut .
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  P E L A P O R

P e l a p o r  adalah  seorang  atau  sekelompok

mahasiswa  yang  melaporkan  adanya

pelanggaran  et ika  berupa  kekerasan  seksual

yang  ter jadi  di  l ingkungan  kampus  dan /atau

di lakukan  oleh  civ i tas  akademika.

Penje lasan:

Pelapor  dapat  mencakup  mahasiswa,

mahasiswi ,  dosen,  tenaga  kependidikan,  dan

pengunjung  kampus  selama  berada  di  dalam

lokas i  kampus.  Di  luar  kampus,  cakupan

pelapor  adalah  mereka  yang  termasuk  dalam

siv i tas  akademika  UMN,  ket ika  aduannya

mel ibatkan  anggota  s iv i tas  akademika  UMN

baik  sebagai  pelaku  maupun  korban.

Keselamatan  dan  per l indungan  ident i tas

pelapor  kekerasan  seksual  adalah  pr ior i tas

utama  dalam  proses  penanganan  kasus

kekerasan  seksual  di  UMN.

24  OF  53



B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  T E R L A P O R ,  K O R B A N  D A N  S A K S I

T e r l a p o r  adalah  indiv idu  atau  sekelompok

siv i tas  akademika  UMN  yang  di laporkan  karena

telah  melakukan  kekerasan  seksual  dalam

berbagai  bentuk  yang  didef in is ikan  di  dalam

SOP  in i .

K o r b a n  adalah  seorang  atau  sekelompok

mahasiswa  yang  mengalami  kekerasan  seksual

di  l ingkungan  kampus  baik  di  dalam  maupun

di  luar  kampus.

S a k s i  adalah  seorang  atau  sekelompok

mahasiswa  yang  mengalami  atau  mengetahui ,

mel ihat ,  mendengar  adanya  kekerasan  seksual

di  l ingkungan  kampus  baik  di  dalam  maupun

di  luar  kampus
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  T E N A G A  K E P E N D I D I K A N ,  D O S E N ,
M A H A S I S W A / M A H A S I S W I ,  J A J A R A N  P I M P I N A N  U M N

T e n a g a  k e p e n d i d i k a n  adalah  indiv idu  yang

dipeker jakan  oleh  UMN  berdasarkan  per janj ian

perusahaan  atau  kontrak  ker ja  hukum  umum

untuk  melaksanakan  peker jaan  di  UMN  dan

untuk  peker jaan  mendukung  s is tem  bela jar

mengajar .

D o s e n  adalah  indiv idu  yang  dipeker jakan  UMN

dengan  status  dosen.

M a h a s i s w a /  m a h a s i s w i  adalah  seseorang

yang  terdaf tar  dalam  program  Diploma,  Strata

1,  dan  Strata  2.

J a j a r a n  p i m p i n a n  U M N  adalah  para  indiv idu

yang  berada  pada  st ruktur  jabatan  di  kampus

mula i  dar i  Rektor ,  para  waki l  rektor ,  dekan,

dan  kaprodi .  Mereka  adalah  pihak -pihak  yang

bertanggung  jawab  atas  ter laksananya  SOP.
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  T I M  D E W A N  E T I K  M A H A S I S W A ,  T I M
I N V E S T I G A S I  K E K E R A S A N  S E K S U A L  U M N ,  D U T A  A N T I

K E K E R A S A N  S E K S U A L  U M N

T i m  D e w a n  E t i k  M a h a s i s w a  ( D E M )  adalah

pihak  yang  terdi r i  staf  Student  Support  dan

dosen  perwaki lan  masing -masing  program

studi  di  UMN.

T i m  I n v e s t i g a s i  K e k e r a s a n  S e k s u a l  U M N

adalah  pihak -pihak  yang  terdi r i  dar i

representas i  BEM,  DKBM,  ser ta  dosen -dosen

yang  beker jasama  untuk  menelusur i  kebenaran

laporan  t indak  kekerasan  seksual  yang  masuk.

Tim  Invest igas i  Kekerasan  Seksual  UMN  akan

dibentuk  secara  ad  hoc  atau  dibuat

berdasarkan  per - laporan  kasus  yang  ter jadi .

D u t a  A n t i  K e k e r a s a n  S e k s u a l  U M N  adalah

mahasiswa / i  UMN  yang  memperoleh  pelat ihan

dan  pengayaan  tentang  kekerasan  seksual  dar i

Student  Support  dan  pihak  eksternal .  Duta

Ant i  Kekerasan  Seksual  UMN  bertugas  untuk

member ikan  edukasi  mengenai  kekerasan

seksual ,  perto longan  psikologis  pertama  atau

psychological  f i rs t  aid  (PFA )  bagi  korban,

organisas i  kemahasiswaan  dan  melaksanakan

pendampingan  pada  korban.
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  R E K T O R A T ,  P R O S E S  H E A R I N G ,
S A N K S I ,  P E N D A M P I N G A N  P S I K O L O G I S

R e k t o r a t  adalah  pihak  yang  menerbi tkan  surat

per ingatan  berdasarkan  rekomendasi  dar i  Tim

Dewan  Et ik  Mahasiswa.

P r o s e s  H e a r i n g  adalah  proses  penindakan

atau  pers idangan  et ik  yang  di ja lankan  oleh

ter lapor  untuk  menyampaikan  keterangan

terkai t  dugaan  pelanggaran  yang  ter jadi

sebelum  menentukan  sanksi  yang  akan

di jatuhkan  kepada  ter lapor .

S a n k s i  adalah  hukuman  yang  di jatuhkan  oleh

keputusan  Rektorat .

P e n d a m p i n g a n  p s i k o l o g i s  adalah  layanan

yang  diber ikan  kepada  korban,  korban

pelapor ,  atau  saks i  untuk  memul ihkan  kondis i

mental  pasca  ter jadinya  kekerasan  seksual .

Pendampingan  psikologis  dapat  berupa

konsel ing,  psikoterapi ,  maupun  bentuk -bentuk

la innya  sesuai  kebutuhan.  Pendampingan

psikologis  dapat  diber ikan  oleh  t im  Student

Support  maupun  Psikolog  Kl in is  Jenjang

Madya  yang  beker jasama.
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B A B  0 1  P E N D A H U L U A N  -  K E L U H A N  K E K E R A S A N  S E K S U A L ,
P E N C E G A H A N ,  D A N  P E N A N G G U L A N G A N

K e l u h a n  k e k e r a s a n  s e k s u a l  dia jukan  karena

pelapor  mengalami  atau  mel ihat  pelecehan

maupun  kekerasan  seksual  secara  f i s ik ,  psik is ,

verbal ,  atau  di ikut i  berulang,  baik  secara  f i s ik

maupun  di  dalam  ruang  dar ing  tanpa  alasan

yang  masuk  akal .  SOP  in i  berfokus  pada  sudut

pandang  korban,  yai tu  ket ika  martabatnya

terganggu  dan  ia  mengalami  kerugian  akibat

suatu  perbuatan,  maka  ia  sebagai  korban

dapat  melaporkan  kejadian  tersebut .

P e n c e g a h a n  adalah  t indakan /cara /proses

yang  di lakukan  agar  seseorang  atau

sekelompok  orang  t idak  melakukan  t indak

kekerasan  di  l ingkungan  satuan  pendidikan.

Penje lasan:

Pencegahan  dalam  SOP  in i  dapat  berupa

pelat ihan,  workshop,  edukasi ,  dan  la in - la in .

P e n a n g g u l a n g a n  adalah  t indakan /cara /proses

yang  di lakukan  untuk  menangani  t indak

kekerasan  di  l ingkungan  satuan  pendidikan

secara  s is temik  dan  komprehensi f .
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BAB  02  MEKAN I SME  DAN  PENANGANAN



B A B  0 2  M E K A N I S M E  P E L A P O R A N  D A N  P E N A N G A N A N

2 . 1  M e k a n i s m e  P e l a p o r a n                  

Pelapor  atau  korban  dapat  member ikan

pelaporannya  mengenai  kejadian  kekerasan

seksual  yang  dia lami  atau  di l ihatnya  kepada

Student  Support  (Konselor )  melalu i  beberapa

al ternat i f  cara ,  antara  la in :

a .     Pelaporan  langsung

b.     Via  surat  elektronik

c .     Via  formul i r  pelaporan  dar ing.
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B A B  0 2  M E K A N I S M E  P E L A P O R A N  D A N  P E N A N G A N A N

Bi la  ter lapor  bukan  merupakan  s iv i tas

akademika  UMN,  t im  Student  Support  akan

member ikan  bantuan  atau  pendampingan

la innya  sesuai  kebutuhan  pelapor .

B i la  ter lapor  merupakan  s iv i tas  akademika

UMN,  t im  Student  Support  akan

member ikan  rekomendasi  kepada  pihak

Rektorat  untuk  membentuk  Tim  Invest igas i

yang  akan  mengumpulkan  bukt i  dan  fakta

terkai t  kasus .

UMN  memahami  bahwa  sedik i tnya  akan  ada

t iga  (3 )  jen is  kebutuhan  bantuan  dan

pendampingan  dar i  segi  pelapor ,  yai tu

secara  psikologis ,  hukum,  dan  medis .

2 . 2  M e k a n i s m e  P e m e t a a n  K e b u t u h a n    

 

Setelah  mener ima  laporan,  t im  Student

Support  akan  member ikan  pendampingan

psikologis  dan  pemetaan  kebutuhan

pelapor /korban.

1 .

2 .

3 .
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B A B  0 2  M E K A N I S M E  P E L A P O R A N  D A N  P E N A N G A N A N

2 . 3  M e k a n i s m e  P e n d a m p i n g a n  P s i k o l o g i s

Bi la  pelapor  atau  korban  memerlukan  bantuan

dan  pendampingan  psikologis ,  t im  Student

Support  akan  menyediakannya  sesuai  dengan

kebutuhan  pelapor  dan  kapasi tas  t im.  Bi la

di rasa  belum  memungkinkan  untuk  ditangani

mendalam  oleh  t im  Student  Support ,  pelapor

akan  dibantu  dan  diarahkan  untuk

memperoleh  bantuan  psikologis  dar i  Psikolog

Jenjang  Madya  dan /atau  lembaga - lembaga

eksternal  yang  beker ja  sama  dengan  Student

Support  dengan  spesia l isas i  dalam  proses

pendampingan  psikologis .
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B A B  0 2  M E K A N I S M E  P E L A P O R A N  D A N  P E N A N G A N A N

Konselor  berpihak  pada  korban,  t idak

menghakimi .

Konselor  menjaga  kerahasiaan  in formasi

yang  diber ikan  oleh  ter lapor .

Konselor  melakukan  pemantauan  secara

berkala  kepada  korban.

Konselor  member ikan  edukasi  terka i t  ruang

l ingkup  kekerasan  seksual  dan  dampaknya.

Konselor  menggal i  dinamika  psikologis

pelaku  hingga  ia  sampai  pada  t indakan

kekerasan  seksual .

Konselor  membantu  pelaku  untuk

menyusun  rencana  ke  depan  agar

kekerasan  seksual  t idak  ter jadi  kembal i .

2 . 3 . 1  T a t a  c a r a  p e n d a m p i n g a n  p s i k o l o g i s

u n t u k  k o r b a n :

1.

2 .

3 .

2 . 3 . 2  T a t a  c a r a  p e n d a m p i n g a n  p s i k o l o g i s

u n t u k  p e l a k u :

1.

2 .

3 .
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B A B  0 2  M E K A N I S M E  P E L A P O R A N  D A N  P E N A N G A N A N

2 . 4  M e k a n i s m e  P e n d a m p i n g a n  H u k u m

Bi la  pelapor  atau  korban  memerlukan  bantuan

dan  pendampingan  hukum,  t im  Student

Support  akan  membantu  mengarahkan  dan

mendampingi  pelaporan  ke  lembaga - lembaga

eksternal  yang  beker ja  sama  dengan  Student

Support  dengan  spesia l isas i  dalam  proses

pendampingan  hukum.  Selama  proses

pendampingan  hukum  oleh  lembaga  terka i t ,

Student  Support  berkomitmen  untuk  tetap

mendampingi  dan  memonitor  kondis i

ps ikologis  pelapor  baik  melalu i  pesan  s ingkat ,

te lepon,  maupun  media  komunikas i  la innya.

2 . 5  M e k a n i s m e  P e n d a m p i n g a n  M e d i s

Bi la  pelapor  atau  korban  memerlukan  bantuan

dan  penanganan  medis ,  t im  Student  Support

akan  membantu  mengarahkan  dan

mendampingi  pelapor  ke  fas i l i tas  kesehatan

yang  beker jasama  dengan  UMN.
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BAB  03  PROSEDUR  PELAPORAN  KEJAD I AN



B A B  0 3  P R O S E D U R  P E L A P O R A N  K E J A D I A N

Bagian  in i  menjelaskan  mengenai  hak,

prosedur  pelaporan,  dan  per l indungan  bagi

pelapor  dan  korban.  Diharapkan  kepada

seluruh  s iv i tas  akademika  yang  mengalami

atau  mengetahui  ter jadinya  kekerasan  seksual

segera  membuat  laporan  guna  membangun

l ingkungan  kampus  tanpa  kekerasan  seksual .

3 . 1  H a k  P e l a p o r

 Seluruh  s iv i tas  akademika  UMN  berhak

melaporkan  kekerasan  seksual  yang  ter jadi .

Pelaporan  ditu jukan  melalu i  Student  Support

atau  duta  ant i  kekerasan  seksual  melalu i  t iga

(3 )  pi l ihan  cara ,  antara  la in :

1 .     Pelaporan  langsung

2.     Via  surat  elektronik  

3.     Via  formul i r  pelaporan  dar ing
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B A B  0 3  P R O S E D U R  P E L A P O R A N  K E J A D I A N

Tim  Student  Support  akan  melaksanakan

pencatatan,  pendataan,  dan  pendokumentas ian

laporan  yang  masuk.  Pelapor  berhak  atas

pencatatan  dar i  laporan  kejadian  yang  te lah

didokumentas ikan  oleh  Student  Support .  Bukt i

laporan  yang  te lah  dibuat  berhak  diter ima  oleh

pelapor  dengan  sepengetahuan  dar i  Student

Support .  Bukt i  laporan  akan  dibuat  dua  (2 )

rangkap  -  satu  (1 )  rangkap  untuk

pendokumentas ian  t im  Student  Support  dan

satu  (1 )  rangkap  la innya  untuk  diber ikan

kepada  pelapor
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B A B  0 3  P R O S E D U R  P E L A P O R A N  K E J A D I A N

3 . 2  P r o s e d u r  P e l a p o r a n

 3 . 2 . 1  P e l a p o r a n  L a n g s u n g  k e p a d a  T i m

S t u d e n t  S u p p o r t

 Ber ikut  prosedur  yang  dapat  ditempuh

mahasiswa / i  untuk  melaporkan  kejadian

kekerasan  seksual  secara  langsung  kepada

Student  Support :

1 .     Pelapor  atau  korban  dapat  mendatangi

ruangan  Student  Support  (Counsel ing )  di

Gedung  C  lanta i  2  (205 )  atau  menghubungi

langsung  melalu i  kontak  dar i  t im  Student

Support .

2.     Bi la  pelapor  atau  korban  datang  dalam

kondis i  ter luka  secara  f i s ik ,  maka  akan

diber ikan  in tervensi  medis  ter lebih  dahulu .

Intervensi  medis  dalam  hal  in i  akan

di laksanakan  oleh  fas i l i tas  kesehatan  yang

beker jasama  dengan  UMN.
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B A B  0 3  P R O S E D U R  P E L A P O R A N  K E J A D I A N

3.     Bi la  pelapor  atau  korban  datang  dalam

kondis i  ter tekan  secara  psik is ,  maka  akan

diber ikan  dukungan  psikologis  awal  ter lebih

dahulu  oleh  t im  Student  Support .

4 .     Student  Support  akan  mengarahkan

pelapor  atau  korban  ke  dalam  ruang  konsel ing.

Pelapor  atau  korban  kemudian  akan  diarahkan

untuk  mencer i takan  kronologi  dan  deta i l

ke jadian,  sekal igus  mendokumentas ikannya  ke

dalam  formul i r  pelaporan.
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B A B  0 3  P R O S E D U R  P E L A P O R A N  K E J A D I A N

 3 . 2 . 2  P e l a p o r a n  L a n g s u n g  k e p a d a  D u t a  A n t i

K e k e r a s a n  S e k s u a l

 Ber ikut  prosedur  yang  dapat  ditempuh

mahasiswa / i  untuk  melaporkan  kejadian

kekerasan  seksual  secara  langsung  kepada

Duta  Ant i  Kekerasan  Seksual :

1 .     Pelapor  atau  korban  dapat  menghubungi

langsung  Duta  Ant i  Kekerasan  Seksual .

2 .     Bi la  pelapor  atau  korban  datang  dalam

kondis i  ter luka  secara  f i s ik ,  maka  akan

diber ikan  in tervensi  medis  ter lebih  dahulu

oleh  fas i l i tas  kesehatan  yang  beker jasama

dengan  UMN.

3.     Bi la  pelapor  atau  korban  datang  dalam

kondis i  ter tekan  secara  psik is ,  maka  akan

diber ikan  dukungan  psikologis  awal  ter lebih

dahulu  oleh  Duta  Ant i  Kekerasan  Seksual  yang

telah  mendapatkan  pelat ihan.

4 .     Duta  Ant i  Kekerasan  Seksual  akan

meneruskan  laporan  kepada  t im  Student

Support  untuk  dibuatkan  laporan  kejadian.
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Mengir imkan  surat  elektronik  ke  alamat

studentsupport@umn.ac . id  dengan  subjek

“Pelaporan  Ins iden  Pelanggaran  Seksual " .

S tudent  Support  akan  member i  respon  dan

meminta  pelapor  untuk  mengis ikan   sebuah

form  pelaporan  dar ing  atau  bisa  diakses

mela lu i :  h t t p s : / / b i t . l y / L a p o r K S U M N .

 3 . 2 . 3  P e l a p o r a n  v i a  S u r a t  E l e k t r o n i k

 

 Ber ikut  prosedur  yang  dapat  ditempuh

mahasiswa / i  untuk  melaporkan  kejadian

kekerasan  seksual  melalu i  surat  elektronik  (e -

mai l ) :

1 .

2 .
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3 . 3  E s k a l a s i  P e l a p o r a n

 Dalam  menangani  ter lapor  yang  merupakan

siv i tas  akademika  UMN,  t im  Student  Support

akan  member ikan  rekomendasi  kepada  pihak

Rektorat  untuk  membentuk  Tim  Invest igas i .

T im  Invest igas i  merupakan  t im  gabungan  dar i

p ihak  dosen,  mahasiswa,  BEM,  DKBM,  ser ta

pihak -pihak  la in  yang  re levan.  Tim  Invest igas i

bertugas  untuk  mengumpulkan  bukt i  dan  fakta

terkai t  kasus ,  ser ta  melaporkan  hasi l

invest igas i  langsung  kepada  pihak  Rektorat .

Has i l  yang  diharapkan  dar i  Tim  Invest igas i

adalah  berupa  rekomendasi  putusan  apakah

ter lapor  ter indikas i  bersalah  atau  t idak .  

 Bi la  ter lapor  terbukt i  bersalah,  maka  laporan

akan  di lanjutkan  untuk  diproses  oleh  Dewan

Et ik  Mahasiswa  (DEM ) .  DEM  akan

melaksanakan  proses  hear ing  untuk  menggal i

sudut  pandang  dar i  ter lapor  sebelum  dapat

mengajukan  sanksi  ke  pihak  Rektorat .
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 Bi la  ter lapor  terbukt i  t idak  bersalah,  akan

di laksanakan  usaha  untuk  memul ihkan  nama

baik  ter lapor .  Pemul ihan  nama  baik  ter lapor

di laksanakan  via  Surat  Keterangan  (SK )  resmi

yang  akan  diumumkan  melalu i  media -media

sesuai  cakupan  pember i taan  kejadian  (contoh:

media  sos ia l ,  media  cetak ,  dan  sebagainya ) .
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3 . 4  P e r l i n d u n g a n  P e l a p o r  d a n  K o r b a n

3 . 4 . 1  P e n d a m p i n g a n  P s i k o l o g i s

 Selama  proses  pelaporan  dan  invest igas i ,

Student  Support  tetap  berkomitmen

member ikan  pendampingan  psikologis  bagi

pelapor /korban.  Pendampingan  psikologis

akan  diber ikan  seopt imal  mungkin  dengan

menjunjung  perspekt i f  keadi lan  gender ,  t idak

menyudutkan  (non - judgemental ) ,  dan  t idak

menyalahkan  (non -blaming )  pelapor /korban.
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Student  Support  (Konselor )  melakukan

penjadwalan  konsel ing  dan  member ikan

lembar  data  pr ibadi  SPT -09 /PM -06 /SOP -

03 /Form -04  kepada  yang  bersangkutan.

Mahasiswa  mengis i  lembar  data  pr ibadi

SPT -09 /PM -06 /SOP -03 /Form -04  dan

membuat  per janj ian  waktu  di laksanakannya

konsel ing.

Student  Support  (Konselor )  member ikan

layanan  pendampingan  psikologis  kepada

mahasiswa  sesuai  dengan  waktu  yang  te lah

disepakat i .  Proses  untuk  pendampingan

psikologis  akan  di laksanakan  dengan

persetu juan  dan  sesuai  kondis i  ser ta

kebutuhan  pelapor  atau  korban.

Sete lah  ses i  konsel ing  selesai ,  mahasiswa

mengis i  evaluas i  hasi l  konsel ing  SPT -

09 /PM -06 /SOP -03 /Form -03.

Setelah  ses i  konsel ing  selesai ,  Student

Support  (Konselor )  melakukan  ars ip

dokumen  terka i t  sesuai  dengan  SOP

penyimpanan  dokumen  (SPT -14 /PM -

01 /SOP -05 ) .

 Adapun  alur  pendampingan  psikologis  oleh

t im  Student  Support  adalah  sebagai  ber ikut :

1 .

2 .

3 .

4 .

5.
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3 . 4 . 2  J a m i n a n  K e r a h a s i a a n

 UMN  mendorong  seluruh  s iv i tas  akademika

yang  memil ik i  in formasi  maupun  bukt i -bukt i

ter jadinya  ins iden  pelecehan  atau  kekerasan

seksual  untuk  melaporkannya  ke  t im  Student

Support  maupun  Duta  Ant i  Kekerasan  Seksual .

Kerahasiaan  ident i tas  pelapor  dan  korban  akan

sepenuhnya  di jamin,  selama  pelapor  dan

korban  t idak  mempubl ikas ikan  sendir i  per ihal

pelaporan  ins iden  tersebut .
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4 . 1  T i n d a k  L a n j u t  B a g i  k o r b a n

4 . 1 . 1  P e l a y a n a n  K e s e h a t a n  F i s i k

 Pelayanan  medis  per lu  diber ikan  apabi la

korban  sampai  mengalami  kerugian  atau

kondis i  f i s ik  yang  memburuk  akibat  t indakan

pelecehan  seksual  yang  dia lami .  Pelayanan

kesehatan  f i s ik  dalam  hal  in i  akan

di laksanakan  oleh  fas i l i tas  kesehatan  yang

beker jasama  dengan  UMN.

4 . 1 . 2  P e l a y a n a n  P e n d a m p i n g a n  H u k u m

 Jika  dibutuhkan  dan  dikehendaki ,  pelapor

atau  korban  dapat  memperoleh  layanan

pendampingan  hukum.  Dalam  hal  pelayanan

pendampingan  hukum,  UMN  menja l in

ker jasama  dengan  Lembaga  Bantuan  Hukum

(LBH ) .
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4 . 1 . 3  P e l a y a n a n  P s i k o l o g i s

   a )  P e n d a m p i n g a n  P s i k o l o g i s

  Apabi la  terdapat  beban  mental  dan  t rauma

tersendir i  bagi  pelapor  dan  korban  pasca

mengalami  atau  menyaksikan  kejadian  yang

traumat is ,  maka  dibutuhkan  in tervensi

ps ikologis  guna  memul ihkan  kondis i  mental

para  pelapor  dan  korban.  Student  Support

berupaya  menyediakan  layanan  pendampingan

dan  in tervensi  psikologis  bagi  pelapor  dan

korban.

   Bi la  kondis i  dan  masalah  psikologis  pelapor

dan  korban  dirasa  cukup  parah,  Student

Support  dapat  merekomendasikan  proses

intervensi  psikologis  kepada  pihak -pihak

profes ional  yang  terspesia l isas i  menangani

kasus  kekerasan  seksual  (contoh:  Psikolog

Jenjang  Madya,  Yayasan  Pul ih ) .
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Perto longan  psikologis  pertama  atau

psychological  f i rs t  aid  (PFA ) .

Ps ikoterapi  dengan  pendekatan -

pendekatan  ter tentu  untuk  mengatur ,

meredakan,  dan  memul ihkan  kondis i  t rauma

pasca  kejadian.

 Adapun  bentuk -bentuk  pendampingan

psikologis  yang  dapat  diber ikan  adalah:

1 .

2 .

b )  M o n i t o r i n g  d a n  E v a l u a s i

  Sebagai  bentuk  penanganan  lan jutan,

Student  Support  juga  akan  melaksanakan

monitor ing  dan  evaluas i  bagi  proses  in tervensi

ps ikologis  yang  di laksanakan.  Bentuk

monitor ing  akan  di implementas ikan  dalam

bentuk  penjadwalan  konsel ing  per  dua  (2 )

minggu  atau  per  satu  (1 )  bulan  -  dengan

memperhat ikan  t ingkat  keparahan  kasus  yang

ter jadi  dan  kondis i  mental  pelapor  dan  korban.
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4 . 2  T i n d a k  L a n j u t  B a g i  P e l a k u

 Seluruh  t indak  lan jut  bagi  pelaku  akan

di tentukan  dan  diber ikan  oleh  Dewan  Et ik

Mahasiswa  (DEM ) .  Setelah  mener ima  laporan,

p ihak  DEM  akan  melaksanakan  proses  hear ing,

sebelum  akhi rnya  mengajukan  sanksi  ke  pihak

rektorat .
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Pelaku  melampirkan  surat  per ingatan  dan

formul i r  bukt i  konsel ing  waj ib  SPT -09 /PM -

06 /SOP -03 /Form -01.

Student  Support  (Konselor )  akan  mener ima

dokumen  terka i t .  Setelah  ses i  konsel ing

selesai ,  mahasiswa  akan  diminta  untuk

mengis i  logbook  konsel ing  SPT -09 /PM -

06 /SOP -03 /Form -02,  ser ta  mengis i  evaluas i

has i l  konsel ing  SPT -09 /PM -06 /SOP -

03 /Form -03.

Student  Support  (Konselor )  melakukan

ars ip  dokumen  terka i t  sesuai  dengan  SOP

penyimpanan  dokumen  (SPT -14 /PM -

01 /SOP -05 )  

 Untuk  pelaku  kekerasan  seksual  yang

berstatus  sebagai  mahasiswa / i  UMN,  maka

waj ib  menja lani  sanksi  yang  di jatuhkan  oleh

rektorat ,  beserta  dengan  konsel ing  waj ib  oleh

Student  Support .  Adapun  konsel ing  waj ib  akan

di laksanakan  dengan  alur  sebagai  ber ikut :

1 .

2 .

3 .
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   Student  Support  akan  melaksanakan  evaluas i

konsel ing  untuk  mengetahui  apakah  proses

konsel ing  member ikan  t i l ikan  ( ins ight )  baru

pada  pelaku  terhadap  kekerasan  seksual  yang

sudah  di lakukan.  Bi la  proses  konsel ing

berdampak  posi t i f  bagi  pelaku,  maka  proses

konsel ing  dapat  diselesaikan.  Bi la  proses

konsel ing  t idak  berdampak  bagi  pelaku,

Student  Support  akan  menginformasikan

kembal i  pelaku  ke  DEM.  Pelaku  akan

menja lankan  proses  hear ing  untuk  kedua

kal inya  dan  DEM  akan  mempert imbangkan

penjatuhan  sanksi  kembal i  bagi  pelaku.
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LAPOR VIA FORM ONLINE
Jangan ragu untuk melaporkan insiden apapun
yang kamu alami melalui form laporan online,
yang bisa kamu akses di:
https://bit.ly/LaporKSUMN atau pindai QR code
ini:

#
Sto

p
K
e
ke
ra
sa
nSe

ksua
l

L A PORKAN !
LAPOR LANGSUNG
Datang langsung ke Divisi Student Support
(Counselling) di Gedung C Lantai 2 (205) atau
hubungi kontak tim Student Support.

LAPOR VIA E-MAIL
Kamu juga bisa melaporkan insiden yang terjadi
via email ke studentsupport@umn.ac.id. 
Jangan lupa cantumkan “Pelaporan Insiden
Pelanggaran Seksual” di subjek email-nya, ya!

https://bit.ly/LaporKSUMN
mailto:studentsupport@umn.ac.id


FFIONA VALENTINA
DAMANIK, M.PSI.,  PSIKOLOG

0851 5694 8565
fiona.damanik@umn.ac.id
fionadamanik

SHEILA PUTRI FAJRIANTI,
M.PSI.,  PSIKOLOG

0812 9831 5282
sheila.putri@umn.ac.id 
spfajrianti

SONNY TIRTA LUZANIL, M.
PSI.,  PSIKOLOG

0857 7885 1159
sonny.luzanil@umn.ac.id 
stluzanil

YANUAR LURISA ALDIO,
S.PSI.

0822 3335 7210
yanuar.aldio@umn.ac.id 
yantoyiban

CONTAC T
S T UD EN T  S U P POR T

mailto:Fiona.damanik@umn.ac.id

